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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SDN 17 Lubuk Alung, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik pada mata pelajaran Matematika kelas IV antara peserta didik yang diajar
menggunakan model pembelajaran Means End Analysis (MEA) dengan peserta
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Direct Instruction (DI).
Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada kelas
eksperimen 78,95 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 70,84.
Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,002, yang berarti lebih kecil dari 0,05, dan nilai t hitung 3,295 lebih besar
dari t tabel sebesar 2.026.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 0,002 < 0,05 dan t hitung 3,295
> 2,026 ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang
artinya terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran MEA terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Means End Analysis (MEA) menunjukkan perbedaan lebih baik
dibandingkan model pembelajaran Direct Instruction (DI) dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
Model ini mendorong peserta didik untuk berpikir lebih analitis dan strategis

serta menyelesaikan masalah secara sistematis.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran
Means End Analysis (MEA) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik kelas IV SDN 17 Lubuk Alung, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik
Pendidik disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Means
End Analysis (MEA) sebagai alternatif strategi pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
Model ini dapat membantu peserta didik berpikir lebih sistematis, aktif, dan
kreatif dalam menyelesaikan soal-soal berbasis masalah kontekstual.
2. Bagi Pihak Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan model-
model pembelajaran inovatif seperti MEA dengan memberikan pelatihan
kepada pendidik, menyediakan media pembelajaran yang relevan, serta
mendorong kolaborasi antar Pendidik dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran yang berorientasi pada penguatan keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah sampel, lokasi
sekolah, maupun materi matematika yang diteliti. Selain itu, disarankan

untuk menggunakan desain penelitian yang mencakup pre-test dan post-test



98

agar dapat mengukur peningkatan kemampuan peserta didik secara lebih
akurat.
. Bagi Pemerhati Pendidikan dan Pembuat Kebijakan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam merumuskan kebijakan pembelajaran di tingkat dasar, khususnya
dalam hal pengembangan model pembelajaran berbasis pemecahan
masalah. Dukungan terhadap pelatihan pendidik dan pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi berpikir tingkat tinggi (HOTS) menjadi
langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di

sekolah dasar.
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